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Perkembangan perekonomian yang semakin ccpat membawa dampak pula 

terbadap perkembangan aspek-aspek kehidupan laionya dalam tatanan kehidupan 

ini. Salah satu perkembangan ekonomi yang begitu pesat sekali ialah dalam hal 

produksi kendaraan bermotor. teruU!ma sepeda motor. Perkembangan yang begitu 

cepat tersebut tidakJah pula diUn1ti dengan cepat oleh perkembangan daya beli 

masyarakat untuk memiliki sepeda motor. Mengbadapi perihal yang dcmikian 

maka pihak penjual berusaha tctap memikirkan jalan keluar agar daya beli 

masyarakat tetap tinggi pada kendaraan bermotor. Salah satu usaha pcnjual 

tersebut adalah dengan melakukan jual beli secara kredit atau angsuran. 

Perjanjian jual beli sccara kredit secara kbusus memang tidak ada diatur 

dalam KUHPerdata, walaupun demikian perjanjian jual beli secara krcdit ini 

merupakan perluasan dari Pasal 1338 KU1 IPcrdata yaitu asas terbuka atau sepakat 
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dimann undang-undang tidak mclarang dan rnemberi kcbcbasan yang seluas-

luasnya pada para pihak untuk membuat suatu persetujuan. asalkan subjck-subjek 

yang mengikatkan diri dan objek dari perikatan 1idak bcrtcntangan dengan 

ketertiban umum, kesusilaan dan undang-undang. Oleh karena iru. secara t1dak 

langsung perjanjian jual beli secara kredit ini tunduk pada asas-asas perjanjian. 

Naraun demikian dalarn prakteknya, jual beli secara kredit ini banyak dilakukan 

orang. Hal ini terjadi disebabkan seorang konsumen memedukan barang tersebut. 

semcntara ianya tidak mempunyai uang yang cukup untuk membelinya secara 

kontan a tau tunai. 

Adjlpun istilah cara pembelian yW1g demikian itu disebur pembelian secara 

kredit atau cicilan atau angsuran ini disebut juga dengan istilah "sewa beli". 

Dimana selarna harga belum dilunasi maka si pembeli belum mempunyai hak 

milik atas barang tersebut Setelah angsuran atau cicilan terakhir dilunasinya, 

barulah hak milik atas barang tersebut beralih padanya. Dalam haJ ini selama 

angsuran atau cicilan belum dilunasi maka si pembeli (debitur) dianggap sebagai 

penyewa. 

Dalam melaksanakan tata cara pembelian kendaraan bermotor jenis sepeda 

motor secara kredil di PT. Federal International Finance (FTP) Cabang Medan, 

pihak konsumen (debitur) terlebih dahulu mengisi fonnulir pennohonan yang 

mana meliputi nama pemobon kredil, alarnal, pekerjaan, penghasilan 

perbulannya, jenis barang yang dimohonkan, serta jaminan yang diberi.kan. Pada 

dasarnya bentuk perjanjian jual beli secara kredit seperti yang terjadi pada PT. 

Federal International Finance (FIF) Cabang Medan diletakkan secara sepihak oleh 
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p1baJ... pcnjU<1l saja dan kcscpak11tan itu 1erjadi apabila si pembcli menerima �yaral 

tcrsebut. tanpa banyak mcndengar kebcndak pernbcli. sehingga isi perjanjian lebih 

han}al.. mengunrungk.an pihak po:njual 

Setelah keseluruhan syarat-syarat pcrmohonaa ini dipenuhi barulah objek 

yang diperjanjikan 1ersebut dapat dibcrikan dan dipergunakan si pcmbeli atau 

konsumen. Dari segi hak dan kewajiban yang tirobul terhadap para pihak, maka 

pihak pemberi barang angsuran (PT. Federal International Finance (FIF) Cabang 

Medan) mempunyai hak untuk memperoleh pcmbayaran kredit atau cicilan dari si 

pembdi tepat pada '"11ktunya sesuai dengan yang diperjanjikan )aitu setiap 

bulann)a. 

Apabila pihak dcbirur tidak mempunyai prestasi (wanprestaSi) dalam 

pembayaran scsuai dengan wakru yang diperjanjikan maka akan dikenakan denda 

scbesar 0.50"/o perhari dari jumlah angsuran yang telah jatuh tempo dan 

membayar biaya administrasi keterlambatan pengangsuran yang telah jatuh tempo 

sebesar Rp. I 0.000.-. Jilca prestasi tidak dipenuhi juga dcngan melewati beberapa 

proses peringatan dan selama waktu satu (I) bu Ian. maka pihak pemberi kredit 

(kreditur) dapat mengambil barang atau objek perjanjian dari tangan si pembeli 

(debitur) tanpa menunggu putusan dari pengadilan. Mengenai uang pembayaran 

kredit yang telah dibayarkan, dianggap sebagai pembayaran sewa sepeda motor 

tersebut digunakan dan dikuasai oleb pemberi kredit (debitur). 

Dari scgi kewajibannya, maka pihak pemberi angsuran (PT. Federal 

International Finance (FJF) Cabang Medan) mempunyai kewojiban untuk 
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meny�rahkan hak milik sepe<la mm�1r tcrsebm pada saat dilunasinya seluruh harga 

lerscbut. bahkan wajib mcmbcrikon garansi atau pcrbaikun-pcrbaikan dalam 

batus-lx!Uls tertcntu scsua
i dengan isi perjnnjian. 

Jadi pen}eranan hak milil. -.cpenuhnya dalam perjwijian jual beli :.epeda 

motor secara kredit ini adalah pada saat si pembeli (debitur) melunasi selurub 

harga sepcda motor, bunga dan biaya administrasi dalam pelunasan. Si pembcli 

juga berhak untuk mendapatkan jwninan kenikmatan barang, bcbas dari gangguan 

dari pihak lain. 

Kcwajiban daripada pihak pcmbeli yaitu membayar krcdit atau cicilan 

secara berkola tiap-tiap waktu sccara tepat hingga lunas. Juga menjaga kendaraan 

tersebut sebagaimana layaknya seorang pemilik sepeda mmor sendiri. Selain itu 

pihak pembeli dilarang untuk mengalihkan sepeda motor yang dibeli secara kredi1 

terscbu1 baik berupa menyewakan. menjual kembali, menggadaikan kepada pihak 

ketiga sclwna sepeda motor tersebut belum dibayar Junas. 
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